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This apprentice practice aim to obtain skill and job experience in the 
field of breeding especially at breeding management of dairy cattle calf 
Apprentice performing on the 9th February until 9th March 2009 at breeding of 
CV. Mawar Mekar Farm, Karanganyar.. 
Basic method applied in practice this is practice of field, discussion, 
interview, data collecting and book study. While retrieval of location 
practice of apprentice is intentionally. Selected CV. Mawar Mekar Farm, 
Karanganyar for place of apprentice because a lot of maintained calf. 
Breeding management of dairy cattle calf in CV. Mawar Mekar in 
yielding from brood family because to maintain and increases product milk 
from effort for dairy cattle breeding, not only lays in excellence of mains to 
yield milk, however also depend on success of magnification program of 
calf as replacement stock ( substitution livestock). Mistake in keeping of 
calf can cause growth of calf pursued and not maximum. Handling of dairy 
cattle calf carefully is required, that later is obtained dairy cattle having 
high productivity to replace ox that is non productive again 
 Breeding management activity of dairy cattle calf covers treatment 
of calf when bearing, cage, feeding and drinks, sanitary landfill and 
disease prevention, identification, recording, and growth 
 












Praktek magang ini bertujuan untuk memperoleh keterampilan dan 
pengalaman kerja dalam bidang peternakan khususnya pada Menejemen 
pemeliharaan padet sapi perah. Pelaksanaan magang pada tanggal 9 Februari 
sampai dengan tanggal 9 Maret 2009 di Peternakan CV. Mawar Mekar Farm, 
Karanganyar. 
Metode dasar yang digunakan dalam praktek ini adalah praktek lapang, 
diskusi, wawancara, pengumpulan data dan studi pustaka. Sedangkan 
pengambilan lokasi praktek magang adalah secara sengaja. Dipilih CV. Mawar 
Mekar Farm, Karanganyar. untuk tempat magang karena banyak Pedet yang 
dipelihara. 
Menejemen pemeliharaan pedet sapi perah di CV. Mawar Mekar Farm di 
hasilkan dari indukan sendiri karena untuk mempertahankan dan meningkatkan 
produksi susu dari usaha peternakan sapi perah, tidak hanya terletak pada 
keunggulan induk untuk menghasilkan susu, akan tetapi juga tergantung pada 
keberhasilan program pembesaran pedet sebagai replacement stock (ternak 
pengganti). Kesalahan dalam pemeliharaan pedet bisa menyebabkan pertumbuhan 
pedet terhambat dan tidak maksimal. Penanganan pedet sapi perah dengan baik 
diperlukan, agar nantinya diperoleh sapi perah yang mempunyai produktivitas 
tinggi untuk menggantikan sapi yang tidak berproduksi lagi.  
 
Kegiatan Menejemen pemeliharaan pedet sapi perah meliputi perlakuan 
pedet saat lahir, perkandangan, pemberian pakan dan minum, sanitasi dan 
pencegahan penyakit, identifikasi, recording, dan pertumbuhan 
 








a. Latar Belakang 
Dalam usaha peternakan sapi perah pemeliharaan pedet memerlukan 
perhatian dan ketelitian yang tinggi dibanding dengan pemeliharaan sapi 
dewasa. Hal ini disebabkan karena kondisi pedet yang masih lemah sehingga 
bisa menimbulkan angka kematian ( mortalitas ) yang tinggi. Kesalahan 
dalam pemeliharaan pedet bisa menyebabkan pertumbuhan pedet terhambat 
dan tidak maksimal. Penanganan pedet mulai dari lahir sangat diperlukan agar 
nantinya bisa mendapatkan sapi yang mempunyai produktivitas tinggi untuk 
menggantikan sapi yang sudah tidak berproduksi lagi (Syarief dan 
Sumoprastowo,1985).  
Masa depan suatu peternakan sapi perah tergantung pada program 
pembesaran pedet maupun dara sebagai replacement stock untuk dapat 
meningkatkan produksi susu. Pemeliharaan pedet yang baru lahir, pemberian 
pakan dan minum, perkandangan serta penanganan kesehatan perlu 
diperhatikan dengan baik, mengingat angka kematian pedet yang cukup tinggi 
pada empat bulan pertama setelah pedet lahir. Di daerah tropis, rata – rata 
persentase kematian pedet dibawah umur tiga bulan mencapai 20% bahkan 
bisa mencapai 50% (Reksohadiprojo, 1984).  
Efisien pengembangbiakan dan pengembangan usaha ternak perah 
hanya dapat dicapai apabila peternak memiliki perhatian terhadap tata laksana 
pemeliharaan dan manajemen pengelolaan yang baik. Faktor manajemen 
inilah yang memegang peranan penting dalam usaha ternak perah. Sehingga 
pengetahuan, ketrampilan tentang manajemen ternak perah khususnya 
menejemen pemeliharaan pedet bagi mahasiswa Agribisnis Peternakan 
produksi ternak perah penting adanya untuk menunjang pengalaman dan 
pengetahuan praktis mahasiswa mengenai manajeman pedet, manajemen 
perkandangan, manajemen pakan, dan kesehatan pedet. 
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Setiap jenis ternak memerlukan persyaratan suhu lingkungan tertentu 
dalam kehidupannya yaitu (antara 10˚ dan 70˚ F). Jika suhu lingkungan tinggi, 
penguapan meningkat, hal ini menyebabkan turunnya nafsu makan, waktu 
merumput berkurang sehingga pertumbuhan ternak terhambat. Kecepatan 
pertumbuhan sapi di daerah beriklim sedang berbeda dengan pertumbuhan 
sapi di daerah tropik. Pertumbuhan pedet di daerah beriklim sedang 
mempunyai perbedaan sebesar 9,6% lebih berat dari pertumbuhan pedet yang 
sama di daerah tropik ( Reksohadiprodjo, 1995 ). 
Untuk mempertahankan dan meningkatkan produksi susu dari 
usaha peternakan sapi perah, tidak hanya terletak pada keunggulan induk 
untuk menghasilkan susu, akan tetapi juga tergantung pada keberhasilan 
program pembesaran pedet sebagai replacement stock (ternak pengganti). 
Pemeliharaan pedet memerlukan perhatian dan ketelitian yang tinggi 
dibanding dengan pemeliharaan sapi dewasa. Hal ini disebabkan karena 
kondisi pedet yang masih lemah sehingga bisa menimbulkan angka kematian 
yang tinggi. Kesalahan dalam pemeliharaan pedet bisa menyebabkan 
pertumbuhan pedet terhambat dan tidak maksimal. Penanganan pedet sapi 
perah dengan baik diperlukan, agar nantinya diperoleh sapi perah yang 
mempunyai produktivitas tinggi untuk menggantikan sapi yang tidak 
berproduksi lagi. Selain untuk menggantikan sapi induk, pedet juga 
merupakan aset petani peternak untuk dapat dijual langsung apabila 
membutuhkan uang.  
b. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, permasalahan yang perlu dikaji dalam 
Magang adalah bagaimana manajemen pemeliharaan pedet sapi perah periode 
prasapih yang meliputi perlakuan pedet saat lahir, perkandangan, pemberian 
pakan dan minum, sanitasi dan pencegahan penyakit, identifikasi, recording, 




a. Persiapan induk melahirkan? 
b. Bagaimana penanganan pedet setelah lahir? 
c. Bagaimana pemeliharaan pedet umur 1 bulan sampai dengan lepas 
sapih? 
d. Bagaimana sistem pemberian pakan? 
e. Perkandangan? 
f. Penanganan kesehatan? 
C. Tujuan Magang 
1. Tujuan Umun 
a. Meningkatkan pengetahuan mahasiswa mengenai hubungan antara teori 
dan penerapannya didunia kerja (lapangan) serta faktor-faktor yang 
mempengaruhinya, sehingga dapat merupakan bekal bagi mahasiswa. 
b. Meningkatkan hubungan kerjasama / kemitraan antara Perguruan Tinggi 
dengan Instansi Pemerintah, Perusahaan Swasta dan Masyarakat dalam 
rangka peningkatan kualitas Tri Dharma Perguruan Tinggi. 
2. Tujuan Khusus 
a. Memperoleh ketrampilan dan pengalaman kerja dalam agribisnis 
peternakan khususnya pada manajemen pemeliharaan pedet Sapi perah 
di CV. Mawar Mekar Farm. 
b. Mengetahui secara langsung manajemen pemeliharaan pedet Sapi perah 









II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
A.  Sapi Peranakan Friesian Holstein (PFH) 
Sapi peranakan Friesian Holstein merupakan bangsa sapi hasil 
persilangan antara sapi Peranakan ongole (sapi lokal) dengan sapi Fries 
Holland (sapi asal Belanda). Di indonesia sapi PFH penyebarannya terbatas di 
daerah tertentu. Hal ini dikarenakan produktivitas sapi perah sangat di 
pengaruhi temperatur lingkungan (Siregar, 2003). 
Ciri – ciri fisiknya adalah dominan FH dengan warna rambut belang 
hitam putih. Kemampuan berproduksi susu sapi perah peranakan Fries 
Holland di Indonesia rata-rata 8.92 liter per hari. Produksi susu tersebut masih 
termasuk rendah bila dibandingkan dengan produksi susu rata-rata sapi perah 
bangsa Fries Holland di negara-negara maju. Di negara Amerika Serikat 
bagian selatan, produksi susu rata-rata sapi perah Fries Holland mampu 
mencapai 4.471 kg per laktasi. Masih rendahnya produksi susu rata-rata yang 
dicapai di Indonesia terutama dikarenakan pemberian pakan dan tata laksana 
yang belum memadai (Siregar, 2003). 
Kelahiran atau sering pula disebut dengan partus adalah suatu proses 
fisiologik pada saluran reproduksi ternak betina terutama pada sapi yang 
bunting dalam usaha mengeluarkan fetus dan plasentanya melalui saluran 
kelahiran (Partodihardjo, 1982). 
Masa depan suatu peternakan sapi perah tergantung pada program 
pembesaran pedet maupun dara sebagai replacement stock untuk dapat 
meningkatkan produksi susu. Pemeliharaan pedet yang baru lahir, pemberian 
pakan dan minum, perkandangan serta penanganan kesehatan perlu 
diperhatikan dengan baik, mengingat angka kematian pedet yang cukup tinggi 
pada empat bulan pertama setelah pedet lahir. Di daerah tropis rata – rata 
persentase kematian pedet dibawah umur tiga bulan mencapai 20% bahkan 
bisa mencapai 50% (Reksohadiprojo,1984). 
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Kematian sapi perah tertinggi adalah selama masih pedet sejak lahir sampai 
umur 3 bulan. Agar kematian pedet dapat dikurangi, dan pedet tumbuh menjadi 
sapi yang baik, maka diusahakan pedet pada waktu lahir harus sehat dan kuat, 
maka perawatan pedet dapat dimulai sejak pedet masih di dalam kandungan 
dalam bentuk janin (Soetarno, 2003).  
Pemeliharaan pedet memerlukan perhatian dan ketelitian yang tinggi dibanding 
dengan pemeliharaan sapi dewasa. Hal ini disebabkan karena kondisi pedet 
yang masih lemah sehingga bisa menimbulkan angka kematian yang tinggi. 
Kesalahan dalam pemeliharaan pedet bisa menyebabkan pertumbuhan pedet 
terhambat dan tidak maksimal (Siregar,2003).  
Pemisahan pedet bisa dilakukan langsung setelah 24 jam untuk pedet yang 
sehat dan untuk pedet yang kurang sehat setelah lahir maka dibiarkan hingga 
umur 2 sampai dengan 3 hari bersama induknya (Syarief dan Sumoprastowo, 
1985). 
 
B.  Manajemen Pemberian Pakan  
Pengelolaan pedet sapi perah rakyat pada kebanyakan peternak tidak 
memisahkan pedet dan induknya setelah lahir. Hanya bagian kecil yang 
memisahkan pedet dari induknya setelah lahir. Model pemeliharaan yang 
kurang baik menyebabkan  kematian mencapai 23-25% sampai pedet umur 4 
bulan (Siregar, 2003).  
Pedet yang baru saja lahir lebih baik dibiarkan bersama – sama 
induknya selama 24 sampai dengan 36 jam untuk memberi kesempatan 
memperoleh susu pertama. Susu pertama itu disebut kolostrum. Kolostrum 
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adalah produksi susu awal yang berwarna kuning, agak kental dan berubah 
menjadi susu biasa sesudah 4 sampai dengan 5 hari.  
            Kolostrum sangat penting bagi pedet yang baru saja lahir,karena: 
- kolostrum kaya akan protein (casein) dibandingkan susu biasa.Protein 
dibutuhkan pedet untuk pertumbuhan tubuh. 
- kolostrum mengandung vitamin A,B2,C dan vitamin-vitamin yang sangat 
diperlukan pedet. 
- kolostrum mengandung zat penangkis (anti bodi) yang dapat memberi 
kekebalan bagi pedet terutama terhadap bakteri E. coli penyebab scours. 
Zat penangkis tersebut misalnya immuglobin (Tillman, 1998). 
            Alat pencernaan Pedet umur kurang 4 bulan belum sempurna. 
Pencernaan pakan yang dilakukan oleh bakteri dan protozoa yang ada di 
dalam rumen belum berarti. Oleh karena itu pedet tidak dapat memakan 
hijauan kasar dengan kualitas rata-rata dalam jumlah besar. Pedet  diberi susu 
buatan selama mungkin dengan takaran makanan konsentrat yang serasi 
dengan pakan kasar yang kualitasnya tinggi dan seekonomis mungkin. Pakan 
kasar yang berupa legume dapat diberikan karena disukai dan bergizi tinggi 
(Reksohadiprodjo, 1995) 
            Pakan utama pedet ialah susu. Pemberian susu biasanya berlangsung 
sampai dengan pedet berumur 3 sampai dengan 4 bulan. Pakan pengganti 
dapat diberikan namun harus memperhatikan kondisi atau perkembangan  alat 
pencernaan pedet. Cara pemberian pakan dapat dilakukan dengan berbagai 
cara, tergantung dari peternak itu sendiri, kondisi pedet dan jenis pakan yang 
diberikan (Anonimus, 1995). 
  Kolostrum diberikan untuk pedet setidaknya untuk 3 hari, tetapi jika 
pemberian susunya dengan ember kemungkinkan untuk menyusu induknya 
hanya (12 sampai dengan 24) jam pertama dan setelah itu kolostrumnya 
diberikan dengan ember. Kolostrum mengandung bahan kering dua kali lipat 
dari pada susu. Kandungan protein dapat mencapai 18 % dibandingkan (3 
sampai dengan 5)% dengan susu biasa. Kolostrum banyak mengandung 
vitamin dan mineral dan bersifat pencahar dan membantu membersihkan 
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intestinum dari kotoran yang bergumpalan. Juga mengandung antibodi yang 
dibutuhkan oleh pedet. Ini membantu pedet melindungi dirinya terhadap 
penyakit. Amat penting bagi pedet untuk mendapatkan kolostrum didalam 24 
jam pertama setelah lahir karena saluran pencernaannya dapat menyerap 
antibodi selama periode ini. Kelebihan kolostrum dapat diberikan kepada anak 
sapi lebih tua. Biasanya dicampur dengan susu atau air (Williamson, G dan 
W.J.A. Payne., 1993). 
C. Perkandangan  
Kandang merupakan tempat tinggal ternak sepanjang waktu, sehingga 
pembangunan kandang sebagai salah satu faktor lingkungan hidup ternak, 
harus bisa menjamin hidup yang sehat dan nyaman (Sugeng, 2003). Dikatakan 
juga oleh Siregar (2003) bahwa dengan kandang, pengamatan terhadap 
pencuri sapi akan lebih terjaga, selain itu kandang yang di bangun harus dapat 
menunjang peternak baik dalam segi ekonomis maupun segi kemudahan 
dalam pemeliharaan ternak. Sehingga di Harapkan dengan adanya bangunan 
kandang ini sapi tidak berkeliaran di sembarang tempat dan kotorannya pun 
dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin (Sugeng, 2003). 
Pengaturan ventilasi sangat penting untuk dicermati.  Dinding kandang 
dapat dibuka dan ditutup, sehingga sebaiknya pada siang hari dibuka dan pada 
malam hari ditutup. Kandang di dataran rendah dibangun lebih tinggi 
dibandingkan dengan kandang di dataran tinggi atau pegunungan. Bangunan 
kandang yang dibuat tinggi akan berefek pada lancarnya sirkulasi udara di 
dalamnya. Di daerah dataran tinggi, bangunan kandang dibuat lebih tertutup, 
tujuannya agar suhu di dalam kandang lebih stabil dan hangat               
(Sarwono dan Arianto, 2002 ). 
Kontruksi kandang pedet berbeda dengan kandang sapi dewasa, 
terutama mengenai perlengkapan dan ukuran luas kandang. Kandang pedet 
dapat dibedakan antara kandang individual dan kelompok. 
a. Kandang pedet individual  
 Setiap ruangan kandang cukup dipisahkan dengan sekat – sekat yang 
berasal dari bahan besi atau pipa – pipa bulat, ataupun bambu dan kayu yang 
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dibentuk sedemikian rupa sehingga tidak melukai kulit pedet, tinggi penyekat 
cukup satu meter. Ukuran kandang individu untuk pedet umur 0 sampai 
dengan 4 minggu adalah 0, 75 x 1, 5 m dan umur 4 sampai dengan 8 minggu 
1,0 x 1,8 m ( Anonimus, 1995 ). 
b. Kandang pedet kelompok 
      Pedet yang sudah besar dapat dimasukkan atau dipelihara dalam 
kandang kelompok yang juga dilengkapi dengan tempat pakan dan minum 
secara individual sehingga mereka mendapatkan pakan dan minuman secara 
merata dan tidak terganggu satu sama lain. Pedoman ukuran atau kapasitas 
kandang kelompok untuk pedet umur 4 sampai dengan 8 minggu adalah 1 m/ 
ekor, dan umur 8 sampai dengan 12 minggu adalah 1,5 m/ ekor. Ketinggian 
dinding keliling 1 meter. Setiap kelompok sebaiknya tidak melebihi 4 ekor. 
Karena dapat menekan penyebaran penyakit, terutama scours (Sugeng, 2003). 
Agar ternak sapi yang tinggal di dalam kandang merasa nyaman, maka 
kontruksi kandang harus dibangun sesuai dengan hukum alam. Seperti 
diketahui bahwa hukum alam tidak bisa diubah, melainkan peternaklah yang 
bisa menyesuaikan diri terhadap lingkungan (Reksohadiprodjo, 1984). 
Menurut konstruksinya kandang sapi perah dapat dibedakan menjadi 
dua yaitu kandang tunggal yang terdiri satu baris dan kandang ganda yang 
terdiri dari dua baris yang saling berhadapan (Head to Head ) atau berlawanan 
(Tail to Tail) (Anonimus,1995). 
Bahan atap kandang dapat digunakan asbes, seng, genting, daun ijuk, 
daun alang-alang dan lain-lain. Sudut kemiringan atap untuk sapi perah 30º. 
Bahan lantai kandang dibuat dari beton kasar dengan kemiringan 5º, bahan 
lantai kandang berupa beton (Siregar, 2003). 
Menurut Girisanto (2006) bahan atap kandang yang ideal di daerah 
tropis adalah genting ,karena genting mudah didapat, tahan lama, dan antara 
genting terdapat celah-celah  sehingga sirkulasi udara cukup baik. Namun 
kelemahan dari genting adalah harganya yang cukup mahal jika dibandingkan 
dengan daun ijuk. 
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Perlengkapan kandang yang harus disediakan adalah tempat pakan dan 
tempat minum (Sugeng, 2003). Tempat pakan dan tempat minum dapat dibuat 
dari tembok beton yang bentuknya dibuat cekung dengan lubang pembuangan 
air pada bagian bawah, atau bisa juga tempat pakan terbuat dari papan atau 
kayu dan tempat minum menggunakan ember (Siregar, 2003). Menurut 
Sugeng (2003) kandang harus dilengkapi dengan peralatan kebersihan seperti 
sekop, sapu lidi, sikat, selang air, ember dan kereta dorong.  
 
B. Penanganan Kesehatan 
Pemberian kekebalan tubuh dengan vaksin adalah bentuk perlindungan 
yang sebaik-baiknya bagi ternak. Munculnya gejala penyakit pada 
perpeternakan segera dilaporkan kepada petugas Dinas Peternakan untuk 
mengetahui penyakitnya bersifat menular atau tidak. Tindakan yang cepat 
sangat penting artinya dapat segera membasmi suatu penyakit menular (Tatal, 
1982). 
Menurut Abidin (2002) kandang atau tempat yang kotor merupakan 
sumber utama hidupnya kuman dan akan menimbulkan penyakit, kebersihan 
kandang memerlukan perhatian ekstra karena kotoran dan urine sapi akan 
segera terinjak-injak oleh sapi lainya.  
Penyakit radang kuku atau kuku busuk (foot rot) penyakit ini 
menyerang sapi yang dipelihara dalam kandang yang basah dan kotor. Gejala-
gejalanya adalah mula-mula sekitar celah kuku bengkak dan mengeluarkan 
cairan putih keruh, kulit kuku mengelupas, tumbuh benjolan yang 
menimbulkan rasa sakit, sapi pincang dan akhirnya bisa lumpuh dan upaya 
pencegahan dan pengobatannya dilakukan dengan memotong kuku dan 
merendam bagian yang sakit dalam larutan refanol selama 30 menit yang 
diulangi seminggu sekali serta menempatkan sapi dalam kandang yang bersih 
dan kering (Soekarto 1982). 
Diare adalah penyakit yang sering menyerang pedet Penyakit ini 
datangnya mendadak dengan tanda-tanda anak sapi tampak lesu, tidak ingin 
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menyusu pada induknya, suhu tubuhnya meninggi, mengeluarkan kotoran cair 
berwarna kuning keputih-putihan dan berbau busuk. Maka kebersihan 
kandang harus diperhatikan, selain itu kembersihan ambing susu induk sapi 
harus diperhatikan supaya dalam pemberian kolostrum tidak tercampur bakteri 








































III. METODE PELAKSANAAN 
 
 
A. Waktu dan Tempat Magang 
Kegiatan magang ini dilaksanakan mulai tanggal 09 Februari sampai 
dengan 09 Maret 2009 di Peternakan CV. Mawar Mekar Farm yang beralamat 
di Sengon Kerep, Gedong, Kabupaten Karanganyar. 
 
B. Metode Pelaksanaan 
Cara pengambilan data yang dilakukan dalam magang di CV. Mawar 
Mekar Farm ini adalah : 
1. Pengamatan  
Pengamatan dilakukan secara langsung terhadap kegiatan yang 
berhubungan dengan pelaksanaan operasional perusahaan yang 
berhubungan dengan pelaksanaan kegiatan magang guna memperoleh 
informasi dan pengalaman langsung.  
2. Metode Wawancara   
Mahasiswa menanyakan langsung kepada responden yang ada di 
CV. Mawar Mekar farm. Responden yang di maksud dalam kegiatan 
magang ini adalah pengelola, manajer kandang, karyawan dan pihak-pihak 
yang terkait dalam kegiatan perusahaan.  
3. Kegiatan Magang 
Kegiatan magang ini dilakukan dengan keikutsertaan mahasiswa 
secara langsung dalam pelaksanaan aktivitas perusahaan yang berkaitan 
dengan manajemen pemeliharaan pedet agar mahasiswa memperoleh 
pengetahuan dan pengalaman kerja secara langsung dari kegiatan tersebut. 
4. Studi Pustaka 
Mahasiswa mencari referensi untuk melengkapi data-data yang 
diperlukan agar semakin memahami antara teori dengan aplikasinya 





C. Sumber Data 
Sumber data yang diperoleh berdasarkan sifat data ada dua jenis, yaitu: 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 
responden. Dalam pelaksanaan magang ini data primer diperoleh dari 
manajer farm, staf perusahaan, supervisor produksi dan karyawan 
kandang. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari catatan produksi 
yang ada selama berdirinya perusahaan dan buku serta jurnal yang 






















IV. HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN 
A. Kondisi Umum Perusahaan 
1. Sejarah Berdirinya Perusahaan  
 Pada awalnya peternakan sapi perah CV. Mawar Mekar 
Farm berlokasi di Jaten, Karanganyar. Akan tetapi masyarakat kurang 
mendukung karena berada di pemukiman penduduk serta dekat dengan 
pabrik teh, sehingga peternakan tersebut pindah ke desa Sengon Kerep, 
Karanganyar.  
Perusahaan peternakan sapi perah CV. Mawar Mekar Farm dirintis 
oleh Bapak Tandiyo Handoyo sejak tahun 1992 dengan izin usaha bupati 
Karanganyar dengan No. Registrasi 503/647/178. Pemilik perusahaan 
mempunyai latar belakang pendidikan SD. Beliau merupakan warga 
keturunan China Jawa yang cerdas dan sangat bersahaja serta memiliki 
motto hidup tiada hari tanpa bekerja. Pada awalnya perusahaan ini 
memiliki 50 ekor sapi yang terdiri atas 45 ekor sapi betina bunting dan  sapi 
laktasi serta 5 ekor sapi jantan. 
  
2. Kondisi Perusahaan Saat ini 
  Peternakan sapi perah CV. Mawar Mekar Farm terletak di dukuh 
Sengon Kerep, Desa Gedong, Kecamatan Karanganyar, Kabupaten 
Karanganyar. Luas area/ lahan adalah 1¼ Ha dengan perincian yaitu luas 
bangunan 625 m², kandang 468 m², gudang  120 m², mess karyawan 32 m², 
luas tempat pembuangan limbah 31 m² dan sisanya digunakan untuk 
penanaman rumput raja. Secara geografis  lokasi peternakan terletak pada 
ketingian 950 m di atas  permukaan laut dengan suhu rata-rata 23º C dan 
curah hujan rata-rata 2.115 mm /tahun. Kondisi ini sesuai dengan pendapat 
Siregar (2003), yang menyatakan bahwa ketinggian lokasi untuk 
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pengembangan sapi perah minimal 750 m diatas permukaan laut dengan 
suhu rata-rata 23º C. Maka dari itu ditinjau dari segi topografi dan 
klimatologi, lokasi peternakan di CV. Mawar Mekar Farm sudah cukup 
layak untuk pemeliharaan sapi perah. 
Batas-batas lokasi peternakan  sapi perah CV. Mawar Mekar Farm 
sebagai berikut : 
Utara   :     Berbatasan dengan Desa Sengon Kerep 
Selatan   :     Berbatasan dengan Desa Munggur 
Barat       :     Berbatasan dengan Desa Tegari 
Timur      :     Berbatasan dengan Desa Delingan           
3. Struktur Organisasi  
Struktur Organisasi sangat dibutuhkan untuk menunjang 
operasional suatu perusahaan. Fungsi struktur organisasi adalah untuk 
menentukan seorang tenaga kerja bertanggung jawab terhadap pekerjaan 
dan kepada siapa ia harus melaporkan hasil kegiatannya. ini diperlukan agar 
setiap tenaga kerja mengetahui hak dan kewajibannya . 
Struktur Organisasi di.CV Mawar Mekar Farm, seperti terlihat 










Karyawan (Anak Kandang) 
Keterangan: 
1) Pemilik Peternakan       : Bp.Tandiyo Handoyo 
2) farm meneger                 : Bp. Joko Marjono, SPt. 
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3) Mandor         : Bp. Rumidi 
4) Karyawan Kandang     : 12 orang Karyawan Kandang 
CV. Mawar Mekar farm dipimpin farm manager. Jumlah karyawan 
yang bekerja adalah 13 orang, yaitu 1 orang koordinator ( mandor ) pekerja 
sedangkan yang lainnya adalah pekerja kandang.  
 Mandor bertanggung jawab  mengontrol kerja dari karyawan dan 
memberikan pengarahan kerja. Selain itu mandor juga berperan sebagai 
pengontrol kesehatan dan reproduksi ternak. Sedangkan karyawan bertugas 
sesuai dengan arahan mandor. Kegiatan pemeliharaan ternak yang harus 
dilakukan oleh karyawan antara lain : membersihkan kandang, memandikan 
sapi, memberi pakan dan minum, memerah susu, serta memotong rumput di 
lahan hijauan pakan.  
B. Hasil Kegiatan Magang 
1. Jenis dan jumlah pedet yang dipelihara 
Pedet yang dipelihara di CV. Mawar Mekar dari bangsa sapi 
Peranakan Friesian Holstein (PFH). Jumlah pedet saat magang 
berlangsung sebanyak 22 ekor, pedet yang masih menyusu (berumur 2 
sampai dengan 5 bulan). 
Di peternakan CV. Mawar Mekar Proses perkawinan pada 
sapi akan berhasil bila sapi tersebut mengalami kebuntingan. Untuk 
mengetahui sapi betina bunting atau tidak, biasanya ditandai dengan 
tidak datangnya birahi setelah dikawinkan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat (Partodihardjo, 1982) bahwa proses perkawinan pada sapi 
akan berhasil apabila sapi tersebut mengalami kebuntingan. Untuk 
mengetahui sapi betina bunting, biasanya ditandai dengan tidak minta 
lagi dikawinkan. Letak kebuntingan pada ternak sapi biasanya pada 
perut sebelah kanan. Karena ovarium kanan pada sapi lebih aktif dan 
besar dibandingkan dengan ovarium kiri. Sedangkan pada perut sebelah 
kiri, terdapat saluran pencernaan dan rumen .     
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 Pemeriksaan birahi dilakukan dengan interval waktu antara 
21 hari dan sapi dara 20 hari atau bervariasi 17 sampai dengan 26 hari, 
setelah dilakukan proses perkawinan. Adapun tanda-tanda kebuntingan 
pada sapi antara lain : 
1. Tidak munculnya birahi kembali 
2. Membesarnya perut di sebelah kanan 
3. Nafsu makan berkurang di awal kebuntingan 
4. Adanya kecenderungan kenaikan berat badan  
5. Pada bulan ke-5 atau ke-6 kebuntingan tersebut dapat dirasakan 
pada tangan kita yang dikepalkan dengan cara mendorong 
dinding perut sebelah kanan perlahan – lahan. 
Sapi yang dinyatakan bunting diperiksa kembali setelah 90 sampai 
dengan 120 hari setelah pemeriksaan kebuntingan yang terakhir. 
Kebuntingan pada ternak sapi berlangsung selama 280 
sampai dengan 285 hari. Menjelang kelahiran ambing akan 
mengalami perkembangan, ini dapat terjadi sewaktu 6 minggu 
sebelum kelahiran. Tanda yang tampak dalam waktu seminggu 
sebelumnya adalah adanya pembengkakan vulva dan warnanya 
memerah, adanya relaksasi pelvis serta pengendoran otot disekitar 
pangkal ekor (Partodihardjo, 1982). 
Kelahiran selalu diperhatikan dari sejumlah tanda-tanda 
menjelang kelahiran. Hal ini perlu mendapat perhatian yang cukup 
serius. Bila sampai terjadi kesulitan dalam melahirkan maka peternak 
secepatnya melakukan pertolongan kelahiran untuk menyelamatkan 
fetus dan induknya. Namun bila proses kelahiran tidak mengalami 
kesulitan maka dibiarkan induk melahirkan secara alami. Tahapan 
kelahiran terjadi secara teratur dan tetap. 
Tanda-tanda yang tampak pada saat menjelang kelahiran 
adalah pembesaran puting dan keluarnya lendir kental dari vulva dan 
selanjutnya pada tahapan ini dapat menunjukan tetesan kolostrum 
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dari putting ( Anonimus 1995 ). Adapun tanda-tanda kelahiran pada 
sapi antara lain : 
1. Terjadinya pengendoran ligamen pada daerah sekitar panggul, 
perut, pangkal ekor dan kadangkala ekor akan meninggi. 
2. Vulva membengkak, lunak dan lemas. 
3. Kelenjar susu membengkak dan kolostrum sudah mulai mencair 
dan akan keluar bila puting dipijat 
4. Cervix membuka dan lendir kebuntingan yang kental dari cervix 
menjadi lebih encer seperti madu dan keluar dari cervix dalam 
volume yang banyak. 
Di peternakan  CV. Mawar Mekar sapi bunting yang akan 
melahirkan sapi dipisahkan dari sapi lain, setelah pedet lahir, secara 
alami induk akan menjilati tubuh anaknya. Biasanya sesaat pedet 
lahir para pekerja kandang menbantu membersihkan tubuh pedet 
dengan kain bersih dan lembut. Hal ini sudah sesuai dengan  pendapat 
( Soetarno 2003). bahwa kelahiran berlangsung secara normal, artinya 
proses kelahiran secara alami tanpa bantuan orang lain atau pekerja 
kandang. Kelahiran pedet yang normal, kedua kaki depan keluar 
terlebih dahulu dengan kepala berada diantaranya, dan dasar teracak 
menghadap kebawah. Kontraksi uterus menyebabkan kaki 
mendorong plasenta. Cairan amnion pada waktu kelahiran berfungsi 
melicinkan jalan kelahiran, karena sifat cairan itu sangat licin. Selain 
itu fungsi cairan  amnion terhadap pertumbuhan embrio yang masih 
sangat muda, dalam pertumbuhan selanjutnya cairan ini memberikan 
fasilitas pertumbuhan yang simetrik pada tubuh embrio.  
3. Perawatan pedet sejak lahir sampai disapih 
Di CV. Mawar Mekar pedet setelah lahir pekerja kandang 
membersihkan lendir yang terdapat didalam mulut dan tenggorokan, 
memotong tali pusar. Hal ini sudah sesuai dengan pendapat                 
( Soetarno 2003),  bahwa perlakuan terhadap pedet sesaat setelah 
lahir antara lain : 
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1. Segera membersihkan lendir yang ada dihidung dan di mulut 
pedet 
2. Memeriksa apakah pedet sudah dapat bernafas. Apabila belum 
dapat bernafas, dapat dibantu dengan pernafasan buatan yaitu 
dengan menekan pada bingkai dada berkali-kali atau menggerak-
gerakan kaki depan. Adakalanya pernafasan itu terganggu 
karena adanya lendir yang terdapat didalam mulut dan 
tenggorokan, maka lidah ditarik keluar dan lendir dikeluarkan 
dari mulut dan tenggorokan dengan menggunakan jari telunjuk. 
3. Setelah pedet dapat bernafas, tindakan selanjutnya adalah 
mengoleskan atau memasukan larutan iodine 7% ke dalam 
potongan tali pusat agar badan pedet tidak kemasukan bibit 
penyakit melalui tali pusar. Apabila tali pusar pedet terlalu 
panjang, dapat dipotong panjangnya sekitar 5 sampai dengan 7 
cm.  
4. Induk dibiarkan menjilati anaknya, agar jilatannya lebih kuat 
maka di taburkan garam dapur di tubuh pedet. Jilatan induk ini 
akan membantu lancarnya pernafasan dan merangsang sirkulasi 
darah. Apabila induk tidak mau menjilati anaknya, lendir pada 
tubuh pedet dibersihkan oleh peternak dengan kain lap bersih 
dan kering dengan digosokan sampai seluruh permukaan tubuh 
pedet kering.  
Di peternakan CV. Mawar Mekar, apabila pedet lahir pekerja 
kandang menyusukan pedet secepat mungkin dengan mengarahkan 
pedet pada puting induknya supaya segera mendapatkan kolostrum, 
Apabila pedet lahir sehat dan kuat biasanya 30 sampai dengan 60 
menit setelah lahir sudah dapat berdiri. Pedet waktu lahir tidak 
memiliki kekebalan untuk melawan penyakit. Oleh karena itu 30 
sampai dengan 60 menit setelah lahir pedet segera diberi minum 
kolustrum. Kolostrum adalah susu yang dihasilkan oleh sapi setelah 
melahirkan sampai sekitar 5 sampai dengan 6 hari. Kolostrum sangat 
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penting untuk pedet setelah lahir karena kolustrum mengandung zat 
pelindung atau antibodi yang dapat menjaga ketahanan tubuh pedet 
dari penyakit berbahaya (Soetarno, 2003).  
Di peternakan CV. Mawar Mekar, apabila pada awal 
menyusu pedet mengalami kesulitan maka dapat dilatih dengan 
menggunakan ember terbuka dan memerlukan kesabaran. Caranya 
mula-mula pedet dibiarkan menjilat atau mengisap jari telunjuk yang 
dibasahi kolostrum. Selanjutnya jari telunjuk yang dihisap-isap, 
perlahan-lahan dimasukkan sedikit demi sedikit kedalam ember yang 
berisi kolostrum dan dibiarkan beberapa menit mengisap-isap jari 
telunjuk dan kolostrum turut terserap sedikit-sedikit. Kemudian jari 
telunjuk perlahan-lahan dilepas dari pedet. Perlakuan demikian perlu 
diulang-ulang sehingga akhirnya pedet mau minum kolostrum dari 
ember tanpa bantuan lagi atau dengan menggunakan botol yang diberi 
selang karet lunak 
Kolostrum buatan diberikan pada pedet apabila induk tidak 
dapat menghasilkan kolostrum. Kolostrum buatan sekali minum 
terdiri dari campuran ½ liter susu murni + 1 sendok teh minyak ikan 
+ 1 sendok teh kastroli + 1 telur yang dikocok didalam ¼ liter air 
hangat. Pemberian kolustrum buatan diberikan 3 kali sehari selama   
3 sampai dengan 4 hari (Soetarno, 2003).  
Di peternakan CV. Mawar Mekar, pedet setelah umur 1 hari 
dipisahkan dari induknya dan ditempatkan di kandang pedet. 
Pemberian susu pedet dijatah sesuai kebutuhan pedet. Hal ini tidak 
sesuai dengan pendapat Martoyo (1985) yang menyatakan bahwa  
pedet di  dipelihara bersamaan dengan induk, hal ini dimaksudkan 
agar pedet dapat leluasa menyusu pada induknya. Susu merupakan 
makanan bergizi tertinggi bagi pedet. Pemberian susu sebaiknya 
dibatasi karena kelebihan susu akan mengakibatkan diare. Menurut 
Martoyo (1985), sejak umur satu minggu  sampai sekitar 1 bulan susu 
yang diberikan sekitar 10 % berat badan perhari dan diberikan 2 kali 
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sehari. Mulai umur tiga minggu pedet mulai dilatih dengan 
disediakan pakan konsentrat. Hal ini dimaksudkan agar merangsang 
perkembangan rumen, sehingga dapat cepat berfungsi. Air minum 
dapat mulai diberikan pada umur tiga minggu.  
Pemeliharaan pedet sejak lahir sampai umur 6 bulan 
dibiarkan berkeliaran secara bebas, agar pedet dapat bergerak secara 
leluasa dan merangsang pertumbuhan dan perkembangan otot-otot 
tubuhnya. 
4. Manajemen pemberian pakan dan minum 
  Di peternakan CV. Mawar Mekar, pedet mendapatkan 
perhatian khusus, dengan pengamatan kesehatan pedet yang 
dilakukan setiap hari oleh petugas kandang, dan kebersihan kandang 
yang selalu dibersihkan. sebab pedet yang baru beberapa hari ataupun 
beberapa minggu lahir dapat terjadi infeksi, dan lain sebagainya, jika 
kurang mendapat perhatian, penuh ketelitian, kecermatan dan 
ketekunan dalam memanajemen pemeliharaan pedet tersebut. 
Pakan utama pedet adalah susu induk. Pedet yang baru lahir 
pada peternakan sapi perah Mawar Mekar ini diberikan kolostrum 
hingga hari ke-7 setelah dilahirkan. Kolostrum adalah produksi susu 
awal yang berwarna kuning, agak kental dan berubah menjadi susu 
biasa sesudah 7 hari, menjadi susu biasa yang dapat dikonsumsi 
manusia (Soetarno, 2003). Menurut Santosa (2001), susu 
jolong/kolostrum harus diberikan selama 3 hari pertama sesudah 
lahir. Pedet harus menyusu induk 12 atau 24 jam, sesudahnya selama 
2 sampai dengan 7 hari berikutnya kolostrum diberikan melalui 
puting buatan. 
 Di peternakan CV. Mawar Mekar, Setelah minggu kelima 
pedet diberi pakan cair yaitu berupa susu segar dengan jumlah 
pemberian 2 liter/ekor yaitu untuk minggu ke-5 sampai minggu ke-7. 
Sebelum memasuki memasuki umur pedet minggu ke-5 yaitu minggu 
ke-2 hingga minggu ke-4, makanan cair berupa skim 1 kg dengan 
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campuran air sebanyak 4 liter. Untuk pedet minggu 10 hingga 12 
minggu diberikan skim 1 kg dengan campuran air sebanyak 6 liter.  
Kolustrum sangat penting bagi pedet yang baru lahir karena 
kolostrum kaya akan protein dibandingkan susu biasa , protein ini 
dibutuhkan pedet untuk pertumbuhan tubuh. Kulustrum mengandung 
vitamin A, B2, C dan vitamin – vitamin lain yang sangat diperlukan 
pedat. Kolustrum mengandung zat penangkis ( antibodi ) yang dapat 
memberi kekebalan bagi pedet (Soetarno, 2003). 
Cara pemberian kolostrum berbeda dengan pemberian 
makanan cair yang berupa susu murni. Pemberian kolostrum untuk 
pedet dibiarkan menyusu sendiri pada induknya, sedangkan untuk 
pemberian susu murni harus diperah terlebih dahulu baru diberikan 
pada pedet dalam sebuah ember. Sealin susu murni diberikan juga 
konsentrat dan hijauan, pemberian konsentrat dan hijauan diajarkan 
pada pedet umur tiga minggu. 
Pedet yang sudah dilatih mengkonsumsi konsentrat dan 
hijauan hingga 3 bulan (12 minggu) maka pedet tersebut mulai 
disapih. Menyapih berarti menghentikan pemberian susu pada pedet, 
baik susu yang berasal dari induk sendiri ataupun dari induk lain. 
Tujuan penyapihan adalah untuk menghemat biaya pembesaran pedet 
dan meningkatkan volume susu yang dapat dijual. Cara 
penyapihannya sedikit demi sedikit jumlah susu dikurangi, sebaliknya 
pemberian konsentrat dan hijauan ditingkatkan sampai pada saat 
pedet disapih sehingga terbiasa dan tidak mengalami stres. Pedet 
umur tiga bulan, rumen dan retikulum sudah berkembang dengan 
baik. Di peternakan CV. Mawar Mekar pedat umur 3 sampai dengan 
4 bulan pedet mulai disapih dengan cara mengurangi jumlah susu 
yang diberikan, kemudian diberikan kosentrat sedikit – sedikit 
sehingga mau makan kosentrat tersebut. Bila pedet sudah mau makan 
kosentrat maka pedet tidak diberikan susu lagi karena kosentrat 
tersebut sebagai makanan pengganti.  
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Menurut Reksohadiprojo (1995), pada umur 2 bulan, pedet 
tropik makan 0,45 kg makanan konsentrat tiap hari dan pada umur 3 
bulan sebanyak 0,70 kg makanan konsentrat tiap hari. Bila disapih 
pada umur tiga bulan dan tumbuh dengan baik pedet akan makan 1,4 




Kegunaan kandang sapi khususnya di daerah tropis antara 
lain untuk melindungi sapi dari derasnya air hujan, kencangnya angin 
dan dinginnya udara malam hari terutama didaerah pegunungan, 
panasnya sinar matahari pada siang hari serta keamanan dari 
gangguan binatang buas dan pencurian. Untuk mengatasi cuaca di 
daerah tropis yang kurang bersahabat, kandang memerlukan atap 
untuk peneduh yang dapat menahan air hujan dan panasnya sinar 
matahari di siang hari, untuk melindungi gangguan binatang buas, 
pencurian dan udara dingin di daerah pegunungan (Sugeng, 2003). Di 
peternakan CV. Mawar Mekar atap yang di buat dari seng karena 
tidak terlalu panas, dinding kandang terbuat dari tembok. Konstruksi 
dinding kandang dibuat setengah terbuka sehingga pertukaran udara 
lancar. Kandang tersebut sudah bersifat permanen sehingga sangat 
layak dipakai dalam waktu jangka panjang 
Kandang pedet di perusahaan Mawar Mekar dipisahkan 
dengan induknya, Bahan yang digunakan adalah sebagian besar 
berupa semen, yaitu digunakan untuk bahan lantai, tempat pakan, 
tempat minum, dan dinding, untuk tempat minum ada yang 
menggunakan ember, dan atapnya menggunakan genting dan seng. 
Peralatan yang digunakan pada kandang pedet, meliputi, sekop, sapu, 




6. Penanganan Penyakit 
Penanganan kesehatan pada ternak merupakan salah satu 
kunci keberhasilan dalam memelihara ternak. Sapi yang sakit tidak 
mampu berproduksi secara maksimal dan sapi yang terjangkit 
penyakit menular, daging atau produknya tidak boleh dipasarkan. 
Kesehatan mutlak diperlukan karena dapat mencegah kerugian bila 
terjangkit penyakit. Dengan demikian diperlukan pengobatan, 
penanganan dan penanggulangan penyakit. 
Pada pemeliharaan pedet di perusahaan Mawar Mekar ini , 
kandang untuk pemeliharaan pedet, dibersihkan sehari dua kali, yaitu 
pada pagi dan siang hari, penyakit yang sering dialami oleh pedet 
adalah batuk dan pilek, penyakit ini ditangani sendiri oleh pengelola. 
Pedet mulai disapih umur tiga bulan, dengan cara dipisahkan dengan 
induknya, dan pemberian susu secara langsung dihentikan. Pada 
pedet exercise juga dilakukan, hal ini dilakukan untuk meregangkan 
otot pedet agar tidak stress, dan cara ini juga untuk olahraga bagi 
sapi. 
Vaksinasi perlu dilakukan guna terciptanya kekebalan tubuh 
dan ada tindakan pengobatan atau tindakan pengeluaran cacing 
dengan obat-obatan kimia atau bahan lain yang dilakukan tiap empat 
bulan sekali  (Sugeng, 2003). 
Beberapa penyakit yang sering menyerang di peternakan 
CV. Mawar mekar farm antara lain sebagai berikut : 
a. Diare 
Penyakit diare adalah jenis penyakit akut dan menular 
pada anak sapi. Karena diare sapi mengeluarkan kotoran terus-
menerus dan bila tak tertanggulangi diare dapat menyebabkan 
anak sapi mati karena kehabisan cairan. 
Penyakit ini datangnya mendadak dengan tanda-tanda 
anak sapi tampak lesu, tidak ingin menyusu pada induknya, suhu 
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tubuhnya naik ( tinggi ), mengeluarkan kotoran cair berwarna 
kuning keputih-putihan dan berbau busuk. 
Pencegahan dan pengobatan dilakukan dengan menjaga 
kebersihan kandang, selalu membersihkan ambing susu induk 
sapi dengan air hangat yang dicampur dengan disinfektan. 
Pengobatan dengan antibiotika sulfa. Obat diberikan melalui 
mulut atau dalam air minum. 
 
 
b. Radang mata menular 
Adalah suatu penyakit menular akut pada sapi, domba 
dan kambing yang ditandai dengan adanya selaput lendir, mata 
merah yang selanjutnya bisa berakibat kekeruhan pada kornea 
mata atau kebutaan. Penyakit ini akan meyebabkan penurunan 
berat badan karena ganguan dalam mencari pakan. Radang mata 
menular melalui debu, lalat dan percikan air yang tercemar. Pada 
musim panas penyakit ini sering dijumpai karena faktor debu 
dan lalat.  
Gejala : 
Gejala klinis sapi atau pedet yang terkena penyakit 
radang mata adalah adanya pembendungan pembuluh darah pada 
selaput lendir mata dan kornea yang diikuti oleh busung pada 
selaput lendir. Sapi yang terserang akan mengeluarkan banyak 
air mata, kadang suhu badan meningkat, produksi menurun dan 
nafsu makan turun. Kasus radang mata yang tidak segera 
ditangani dengan baik akan menyebabkan kebutaan yang 
disebabkan kornea mata mengalami pengeruhan. 
Pencegahan dan pengobatan dilakukan dengan cara pedet yang 
terkena radang mata disemprot dengan menggunakan 
Terramycine spray pada mata yang terkena dan dilakukan 
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serutin mungkin untuk menghindari masalah yang lebih serius 





Penyakit ini merupakan penyakit kulit yang ditandai 
dengan lecet-lecet pada bagian luar tubuhnya. Biasaya 
penyakit ini diobati dengan obat semprot gusanex. 
Tindakan preventif yang dilakukan pihak perusahaan 
untuk menanggulangi berbagai penyakit yaitu dengan 
menjaga kebersihan kandang. Kandang dibersihkan setiap hari 
baik yang didalam kandang maupun lingkungan sekitar 
kandang. 
Kondisi kesehatan ternak di Peternakan CV. Mawar 
Mekar Farm secara umum sudah baik. Hal ini disebabkan 
ternak yang dipelihara selalu diamati kesehatanya tiap hari 
oleh petugas kandang. Apabila dalam pemeriksaan ditemukan 
hewan sakit, sebisa mungkin langsung ditangani supaya tidak 













V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil magang di peternakan CV. Mawar Mekar Farm dapat 
disimpulkan, pada dasarnya manajemen  pemeliharaan pedet sapi perah di CV. 
Mawar Mekar Farm sudah cukup baik.. Hal ini dikarenakan ada faktor-faktor  
yang mendukung, antara lain : 
emberian kolostrum dengan frekuensi pemberian 2 kali sehari. 
Frekuensi pemberian susu 2 kali sehari. 
Penyapihan pedet dilakukan umur 3 bulan. 
Pemberian hijauan dan kosentrat dengan frekuensi pemberian 2 kali sehari. 
Kandang pedet pada peternakan MAWAR MEKAR menggunakan kandang 
berlantai semen dengan sistem koloni. 
Kandang dilengkapi dengan: tempat pakan dan minum. 
pemeriksaan pedet setiap hari oleh dokter hewan. 
 
Saran  
1. Kebersihan kandang harus mendapat perhatian lebih agar kesehatan 
ternak dapat terjamin sehingga pertumbuhan ternak tersebut dapat 
maksimal. Terutama untuk kandang pedet. 
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A. Gerbang masuk kandang I. Kandang karantina Q. Ladang hijauan 
  



























































C. Gudang pakan konsentrat K. Kandang induk laktasi S. Bak penampungan feses
  
D. Tempat mencacah hijauan L. Kandang dara T. Gudang hijauan 
  
E. Kamar susu  M. Kandang dara U. mes pekerja kandang 
F. Kantor  N. Kandang pedet V. Gudang pakan konsentr
  
G. Gudang hijauan O. Kandang induk laktasi W. Ladang hijauan 










































KUISIONER KEGIATAN MAGANG 
 
A. Kondisi umum perusahaan  
1. Nama Perusahaan   :  
2. Pemilik Perusahaan   : 
3. Bentuk Badan Perusahaan  :  
4. Status/ijin Usaha   : 
5. Awal Pendirian Perusahaan  : 
6. Alamat Perusahaan   : 
7. Luas Areal/Lahan   : 
8. Status Lahan (milik sendiri/sewa) : 
9. Luas Bangunan   : 
10. Gambaran Umum Perusahaan 




b. Rencana pengembangan  : 
 
 
c. Prospek usaha   : 
 
 
d. Hambatan dan kendala  : 
 
 






11. Organisasi Kepegawaian 
a. Jumlah tenaga kerja  : 
b. Status tanaga kerja   : 
c. Manajer    : 
d. Supervisor   : 
e. Teknisi    : 
f. Tenaga lainnya   : 
g. Perekrutan tenaga kerja : 
























13. Fasilitas Perusahaan 
a. Tranportasi   
- Roda empat   : 
- Roda dua/gerobak : 
b. Komunikasi 
- Telepon   : 
c. Mekanisasi    
1). Pencacah rumput/cooper : 
2). Mixer : 
 d.   Alat-alat lainnya    :  






















B. Data Pedet 
1. Bangsa Pedet :  
2. Jenis Pedet : 
C. Pakan Pedet 
1. Jenis Pakan Yang Diberikan : 1. 
    2. 
    3. 
    4. 
2. Frekuensi pemberian pakan : X Sehari 
3. Perhitungan kebutuhan pakan (dilakukan/tidak,jika dilakukan sebutkan 
perhitungannya : 
4. Jumlah pakan yang diberikan : kg/ekor 
5. Waktu pemberian pakan : 
6. Cara pemberian pakan hijauan : Dicacah/tidak, basah/kering 
7. Asal Hijauan : Tanam sendiri/beli 
8. Asal konsentrat : membeli jadi/mencampur sendiri 
9. Cara pemberian konsentrat : basah (kombor)/kering 
 
D. Kandang Pedet   
1. Luas Areal perkandangan : m² 
2. Macam bangunan kandang : 1. 
     2. 
     3. 
     4. 
3. Ukuran kandang : 
4. Tipe kandang (Ganda/Tunggal) : 
5. Kapasitas kandang : ekor/kandang   
6. Konstruksi kandang (Permanen/tidak) :  
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7. Bahan-bahan bangunan kandang : 
E. Kesehatan Pedet 
1. Pembersihan kandang (kotoran)  
Sebutkan waktu, frekuensi : 
2. Penyakit yang pernah menyerang : 
3. Pencegahan/pengobatannya : 
4. Vitamin yang diberikan :  
5. Antibiotik yang diberikan :  
6. Program vaksinasi :  
a. Vaksin yang diberikan   : 
b. Dosis Pemberian   :  
   






































































Gambar 6. Membersihkan kandang pedet umur kurang dari 1 bulan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
